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KRITERIA DESAIN



I. KRITERIA DESAIN

I.1. Keterangan umum bangunan
L 1.a. Nama Proyek : Masjid Darul Ukhuwah
L 1.b. Lokasi Proyek : Bintara - Bekasi
L 1.c. Informasi Bangunan

Bangunan Masjid Darul Ukhuwah terdiri dari 2 lantai + Atap, sistem struktur
dipilih Sistem rangka baja pemikul momen khusus, sistem rangka baja ialah
suatu sistem struktur yang beban gravitasi dan lateralnya dipikul sepenuhnya

oleh space frame (Rangka).
Struktur Atas : jumlah lantai 2
Struktur Bawah : jumlah lantai -
1.1.d. Sistem pondasi

Sistem Pondasi yang digunakan adalah sistem pondasi plat setempat dengan
dengan kedalaman 1,5 m, pada pelat lantai dasar menggunakan slab on

ground.
I.2. Kriteria perencanaan struktur
12.a. Peraturan

e Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Bangunan Gedung
(SNI-1726-2012).

e Tata Cara Penghitungan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung (SNI-
2847-2012).

e Tata Cara Perencanaan Bangunan Baja untuk Gedung (SNI-1729-
2013).

e Beban minimum untuk perancangan bangunan gedung dan struktur
lain. ( SNI 1727-2013)
1.2.b. Spesifikasi bahan



e Mutu Beton

Pelat lantai : fc' 25
Balok & Tie Beam : fc' 25
e Mutu baja profil : BJ37 (fy 240),
1.3. Beban gempa

1.3.a. Faktor Keutamaan dan Kategori Risiko Struktur Bangunan

Untuk berbagai kategori risiko struktur bangunan gedung dan non-gedung,
pengaruh Gempa Rencana perlu dikalikan dengan suatu Faktor Keutamaan, 1.
Berikut ini adalah Tabel 1.3.1 dan Tabel 1.3.2 yang digunakan untuk

menentukan kategori risiko dan besarnya faktor keutamaan gempa :

Tabel 1.3.1. Kategori Resiko Bangunan Gedung dan Struktur Lainnya untuk
Beban Gempa Berdasarkan SNI 1726-2012

Gedung dan non gedung yang memiliki risiko tinggi terhadap jiwa manusia pada saat
terjadi kegagalan, termasuk, tapi tidak dibatasi untuk:

- Bioskop

- Gedung pertemuan

- Stadion

- Fasilitas kesehatan yang tidak memiliki unit bedah dan unit gawat darurat

- Fasilitas penitipan anak

- Penjara

- Bangunan untuk orang jompo

Gedung dan non gedung, tidak termasuk kedalam kategori risiko IV, yang memiliki
potensi untuk menyebabkan dampak ekonomi yang besar dan/atau gangguan massal
terhadap kehidupan masyarakat sehari-hari bila terjadi kegagalan, termasuk, tapi tidak
dibatasi untuk: i
- Pusat pembangkit listrik biasa
- Fasilitas penanganan air
- Fasilitas penanganan limbah
- Pusat telekomunikasi

Gedung dan non gedung yang tidak termasuk dalam kategori risiko IV, (termasuk,
tetapi tidak dibatasi untuk fasilitas manufaktur, proses, penanganan, penyimpanan,
penggunaan atau tempat pembuangan bahan bakar berbahaya, bahan kimia
berbahaya, limbah berbahaya, atau bahan yang mudah meledak) yang mengandung
bahan beracun atau peledak di mana jumiah kandungan bahannya melebihi nilai batas
yang disyaratkan oleh instansi yang berwenang dan cukup menimbulkan bahaya bagi
masyarakat jika terjadi kebocoran.

Tabel 1.3.2 Faktor Keutamaan Gempa Berdasarkan SNI 1726-2012

Kategori Risiko Faktor Keutamaan Gempa ,le
I atau II 1,0
11 1,25
1\ 1,50




1.3.b. Klasifikasi Kelas Situs

Berdasarkan sifat-sifat tanah pada situs, maka situs harus diklasifikasikan

sebagai kelas situs SA, SB, SC, SD, SE, dan SF seperti terlihat pada Tabel 1. 3

di bawah ini.

Tabel 1.3.3. Klasifikasi Kelas Situs Berdasarkan SNI 1726-2012

Kelas Situs ¥, (m/detik) Naran N 5, (EPa)

SA (batuan keras) 1300 NA NiA

5B (batian) 750 samypai 1500 NiA N/A

SC (tanah keras, sangat i - i N

padat dan batuan usak 350 sampai 750 30 =100

5D (tanah sedang) 175 sampai 350 | 15 sampai 50 | 30 sampai 100

=175 =15 =350

Atan setiap profil tanah yang mengandung lebih dan

SE (tanah hinak} 3 m tanah dengan karakteristik sebagai berikut.

1. Indeks plastisitas, PT1= 20,
2. Kadar air, w = 40% , dan

kuat geser niralir 5, = 25 kPa
Setiap profil lapisan tanah yang memmliki salah sam
atau lebih dan karaktenstik berikut:
SF (tanah khusus, yang - Rawan dan berpotensi gagal atan muntuh akibat
membutuhkan imvestigasi beban gempa seperti mudah likwifaksi. lempung

geoteknik spesifik dan sangat sensitive, tanah tesementasi lemah
analisis respons spesifik - | - Lempung sangat organik dan/ataugambut

situs yang mengikuti (ketebalan H = 3 m)

pasal 6.9.1) - lempung berplasititas sangat tingg (ketebalan H

= 7.5 m dengan Indeks Plastisitas PI= 73}
Lapisan lempung lunak /setenzah tegu dengan
Letebalan H =35 m denzan S, = 30 kPa
Catatan: N/A = tidak dapat dipakai

1.3.c. Parameter Percepatan Spektral desain

Parameter Ss (percepatan batuan dasar pada perioda pendek) dan S1
(percepatan batuan dasar pada perioda 1 detik) harus ditetapkan masing-
masing dari spektal respon percepatan 0.2 detik dan 1 detik dalam Peta Gerak
Tanah Seismik dengan probabilitas 2 persen kemungkinan terlampaui dalam
50 tahun (MCE, 2 persen dalam 50 tahun), dan dinyatakan dalam bilangan

desimal terhadap percepatan gravitasi.

Untuk penentuan spectral respons percepatan gempa MCEg di permukaan
tanah, diperlukan suatu faktor amplifikasi seismik pada perioda 0,2 detik dan
perioda 1 detik. Faktor amplifikasi meliputi faktor amplifikasi getaran terkait
percepatan pada getaran perioda pendek (Fa) dan faktor amplifikasi terkait



percepatan yang mewakili getaran perioda 1 detik (Fv). Parameter spectrum
respons percepatan pada perioda pendek (SMS) dan perioda 1 detik (SM1)
yang disesuaikan dengan pengaruh klasifikasi situs, harus ditentukan dengan
perumusan berikut :

Sms = FaSs

Sm1 = Fy$S;

Dimana :
Ss = parameter spectral respons percepatan gempa untuk perioda pendek.

S1 = parameter spectral respons percepatan gempa untuk perioda 1 detik.

Untuk menentukan nilai Ss dan S; dapat dilihat pada Gambar [.3.1 dan
Gambar 1.3.2 berikut :
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Gambar 1.3.1. Peta Respon Spektra Indonesia Percepatan 0,2 Detik di Batuan Dasar
SB untuk Probabilitas Terlampaui 2% dalam 50 Tahun (Redaman 5 %)
Berdasarkan SNI 1726-2012
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Gambar 1.3.2. Peta Respon Spektra Indonesia Percepatan 1 Detik di Batuan

Dasar SB untuk Probabilitas Terlampaui 2% dalam 50 Tahun (Redaman 5%)
Berdasarkan SNI 1726-2012

Koefisien situs Fa dan Fv dapat ditentukan berdasarkan Tabel 1.4 dan Tabel
I1.5 berikut :

Tabel 1.3.4. Koefisien Situs, Fa

Parameter Spektral Respons Percepatan Gempa MCEg Terpetakan Pada
Kelas Situs Perioda Pendek, T = 0,2 detik, Ss
Ss <0,25 Ss=0,5 Ss =0,75 Ss=1 Ss > 1,25
A 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8
B 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0
C 1,2 1,2 1,1 1,0 1,0
D 1,6 1.4 1,2 1,1 1,0
E 2,5 1,7 1,2 0,9 0,9
F SS SS SS SS SS

Untuk nilai-nilai antara Ss dapat dilakukan interpolasi linier
SS = Situs yang memerlukan investigasi geoteknik spesifik dan analisis respon situs-spesifik



Tabel 1.3.5. Koefisien Situs, Fv

Parameter Spektral Respons Percepatan Gempa MCEg Terpetakan Pada
Kelas Situs Perioda Pendek, T = 1 detik, S1
S1<0,1 S1=0,2 S1=0,3 S1=04 S1>0,5
A 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8
B 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0
C 1,7 1,6 1,5 1,4 1,3
D 2.4 2 1,8 1,6 1,5
E 3,5 3,2 2,8 2,4 2,4
F SS SS SS SS SS

Untuk nilai-nilai antara Ss dapat dilakukan interpolasi linier

SS = Situs yang memerlukan investigasi geoteknik spesifik dan analisis respon situs-spesifik

Berdasarkan peta wilayah gempa SNI 1726-2012, akan didapatkan parameter
Ss (percepatan batuan dasar pada perioda pendek 0,2 detik) dan S; (percepatan
batuan dasar pada perioda 1 detik) yaitu

Ss: 065g
S1=0.35g

Pada peta gempa, default nya adalah pada kondisi kelas situs SB. Untuk kelas
situs lainnya, diperlukan faktor amplifikasi meliputi faktpr amplifikasi getaran
terkait percepatan pada getaran perioda pendek (Fa) dan faktor amplifikasi
terkait percepatan yang mewakili getaran peroda 1 detik (Fv). Besara faktpr
amplifikasi Fa ini didapatkan dari tabel sebelumnya, dan dengan kelas situs

SE, maka didapatkan,

Fa=13

Untuk faktor amplifikasi Fv didapatkan dari tabel sebelumnya, dan dengan
kelas situs SE, maka didapatkan.

Fv=24

Parameter spektrum respons percepatan pada perioda pendek (SMS) dan
perioda 1 detik (SM1) yang disesuaikan dengan pengaruh klasifikasi situs,

harus ditentukan dengan perumusan berikut :

SMS = Fa* Ss = 09845




SM1= Fv* S] = 0.84
Parameter percepatan spektra desain

e Parameter percepatan spektra desain untuk peroide pendek Sps :

Sps- =(Sws) = 0.563

e Parameter percepatan spektra desain untuk perode 1 detik Sp; :

2
SD1= ; (SMI) = 056
1.3.d. Kategori desain seismic

Berdasarkan pengelompokan kategori resiko bangunan dan perhitungan
parameter respons spektra pada periode pendek 0,2 detik dan 1 detik, struktur
dapat digolongkan pada kategori desain seismik. Kategori seismik

dikelompokkan dalam Tabel 1.3.6 dan Tabel 1.3.7 sebagai berikut.

Tabel 1.3.6. Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons
percepatan pada periode pendek berdasarkan SNI 1726-2012

L Kategori Resiko
Nilai Sps I atau IT atan ITT IV
Sps = 0,167 A A
0.167 < Spg=10.33 B C
0,33 < Spe=0,3 C D
0.5< S-[;r, D D

Tabel 1.3.7 Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan
pada periode 1 detik berdasarkan SNI 1726-2012

. Kategori Resiko
Nilai Sp; I atau IT atan ITT v
Spp = 0,067 A A
0,067 = Spp= 0,133 B C
0133 <85m=02 C D
0.2 <8 D D




SISTEM STRUKTUR



SISTEM STRUKTUR

I.1. Struktur Atas dan struktur bawah

Sistem penahan gaya gempa lateral dan vertikal dasar harus memenubhi salah satu tipe
yang ditunjukkan dalam Tabel I.1. Pembagian setiap tipe berdasarkan pada elemen
vertikal yang digunakan untuk menahan gaya gempa lateral. Sistem struktur yang
digunakan harus sesuai dengan batasan system struktur dan batasan ketinggian
struktur yang ditunjukkan dalam Tabel I.1. Koefisien modifikasi respons yang sesuai,
R, faktor kuat lebih sistem, Q , dan koefisien amplifikasi defleksi, Cq4, sebagaimana

ditunjukkan dalam Tabel 1.1 harus digunakan dalam penentuan geser dasar, gaya

desain elemen, dan simpangan antar lantai tingkat desain.

Tabel 1.1 Faktor R, Q, dan C4 Untuk system penahan gempa

parsial pemikul momen

Faktor Faktor Batasan sistem struktur dan batasan
Koefisien kuat- | pembesa S c
it . ik modifikasi \ebih ran tinggi struktur, 1, (m)
istem penahan-gaya seismil . .
p gay respons, | sistem, | defleksi Kategori desain seismik
R £ .
QO Cd B C Da‘ Ed Fc

24 Dinding rangka ringan dengan panel geser 2% 2% 2% TB TB 10 TB TB

dari semua material lainnya
25 Rangka baja dengan bresing terkekang 8 2% 8 TB TB 43 48 30

terhadap tekuk
26 Dinding geser pelat baja khusus 7 2 ] TB TB 48 48 30
C.Sistem rangka pemikul momen
1. Rangka baja pemikul momen khusus a 3 5% TB TB B TB TB
2. Rangka batang baja pemikul momen khusus 7 3 5% TB TB 48 30 TI
3. Rangka baja pemikul momen menengah 4% 3 4 B B 10" " Tr
4. Rangka baja pemikul momen biasa 3% 3 3 B B TI" " Tr
5. Rangka beton bertulang pemikul momen 8 3 5% TB TB B TB TB

khusus
6. Rangka befon berfulang pemikul momen 5 3 4% TB TB Tl TI TI

menengah
7. Rangka beton berfulang pemikul momen biasa 3 3 2L TB TI TI TI TI
8. Rangka baja dan beton komposit pemikul 8 3 5% TB TB B TB TB

momen khusus
9. Rangka baja dan beton komposit pemikul 5 3 4% TB TB Tl TI TI

momen menengah
10.Rangka baja dan beton komposit terkekang i 3 5% 45 48 30 T TI

Sistem struktur penahan gaya gempa yang digunakan adalah Sistem Rangka beton
pemikul momen khusus. Berdasarkan jenis sistem struktur tersebut, besaran koefisien
modifikasi respons (R) adalah 8, faktor kuat lebih sistem (€0) adalah 3, dan faktor
pembesaran defleksi (Cd) adalah 5.5.




1.2. Exsentrisitas pusat massa terhadap pusat rotasi lantai tingkat

Untuk diafragma yang tidak fleksibel, distribusi gaya lateral di masing-masing tingkat
harus memperhitungkan pengaruh momen torsi bawaan, M, , yang dihasilkan dari
eksentrisitas antara lokasi pusat massa dan pusat kekakuan. Untuk diafragma
fleksibel, distribusi gaya ke elemen vertikal harus memperhitungkan posisi dan
distribusi massa yang didukungnya.

Jika diafragma tidak fleksibel, desain harus menyertakan momen torsi bawaan ( M; )
(kN) yang dihasilkan dari lokasi massa struktur ditambah momen torsi tak terduga (
M. ) (kN) yang diakibatkan oleh perpindahan pusat massa dari lokasi aktualnya yang
diasumsikan pada masing-masing arah dengan jarak sama dengan 5 persen dimensi

struktur tegak lurus terhadap arah gaya yang diterapkan.

1.3. Pemodelan struktur

Model matematika struktur harus dibuat untuk tujuan penentuan gaya elemen struktur
dan perpindahan struktur yang dihasilkan dari beban yang diterapkan dan semua
perpindahan yang dikenakan atau pengaruh P-delta. Model harus menyertakan
kekakuan dan kekuatan elemen yang signifikan terhadap distribusi gaya dan
deformasi dalam struktur dan merepresentasikan distribusi massa dan kekakuan
secara spasial pada seluruh struktur.

Sebagai tambahan, model tersebut harus sesuai dengan hal berikut ini:

1.4. Pembatasan waktu getar alami

Perioda fundamental struktur, 7 , dalam arah yang ditinjau harus diperoleh
menggunakan properti struktur dan karateristik deformasi elemen penahan dalam
analisis yang teruji. Perioda fundamental struktur, 7, tidak boleh melebihi hasil
koefisien untuk batasan atas pada perioda yang dihitung Cu dari dan perioda
fundamental pendekatan, 7,. Sebagai alternatif pada pelaksanaan analisis untuk
menentukan perioda fundamental struktur, 7', diijinkan secara langsung menggunakan

perioda bangunan pendekatan, T..



1.4. Pengaruh Pa

Pengaruh P-delta pada geser dan momen tingkat, gaya dan momen elemen struktur

yang dihasilkan, dan simpangan antar lantai tingkat yang timbul oleh pengaruh ini

tidak disyaratkan untuk diperhitungkan bila koefisien stabilitas (6) seperti ditentukan

oleh persamaan berikut sama dengan atau kurang dari 0.10:

P.Al,
V., C,

Keterangan:

P, = beban desain vertikal total pada dan di atas tingkat x,dinyatakan dalam kilo
newton(kN); bila menghitung x P , faktor beban individu tidak perlu melebihi
1,0;

A = adalah simpangan antar lantai tingkat desain., terjadi secara serentak dengan
Vx , dinyatakan dalam milimeter (mm)

L. =faktor keutamaan gempa yang ditentukan sesuai dengan 4.1.2

Vx =gaya geser seismik yang bekerja antara tingkat x dan x -1 (kN)

hsx = tinggi tingkat di bawah tingkat x , dinyatakan dalam milimeter (mm);

Ca =faktor pembesaran defleksi dalam Tabel9.



PEMODELAN STRUKTUR
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Gambar Tampak 3D Bangunan
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Gambar Lantai 1 Masjid
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Gambar Denah Atap Dak Beton
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Gambar Denah Atap Alderon



KOMBINASI PEMBEBANAN



KOMBINASI PEMBEBANAN

Berdasarkan beban-beban tersebut, terdapat kombinasi pembebanan yang terjadi
sesuai dengan SNI 1726-2012, dengan nilai p = 1,3 dan Sds = 0,563. Berdasarkan
ketentuan tersebut, kombinasi 1,2,3 dan 4 adalah pembebanan gravitasi dan sisanya

merupakan kombinasi akibat pembebanan gempa, yang disajikan dalam tabel berikut ini.

p = 1.3

Q = 3

Eh = 13

Ev = 0.11267 D
= Eh + Ev
= Eh + Ev

Sds = 0.56333

Kombinasi beban untuk metoda ultimit

1 14 DL

2 12 DL + 16 LL + 0.5 Lr/R

3 135 D + 05 L + 13 Ex + 0.39 Ey
4 128 D + 05 L + 13 Ex - 0.39 Ey
5 112 D + 05 L - 13 Ex + 0.39 Ey
6 1.05 D + 05 L - 13 Ex - 0.39 Ey
7 135 D + 05 L + 0.39 Ex + 13 Ey
8 1.28 D + 05 L + 0.39 Ex - 13 Ey
9 112 D + 05 L - 0.39 Ex + 13 Ey
10 1.05 D + 05 L - 0.39 Ex - 1.3 Ey
13 09 D + 05 W

14 1.05 D + 16 H 13 Ex + 0.39 Ey
15 098 D + 16 H 13 Ex - 0.39 Ey
16 0.82 D + 16 H - 13 Ex + 0.39 Ey
17 075 D + 16 H - 13 Ex - 0.39 Ey
18 1.05 D + 16 H + 0.39 Ex + 13 Ey
19 098 D + 16 H + 0.39 Ex - 1.3 Ey
20 0.82 D + 16 H - 0.39 Ex + 13 Ey
21 0.75 D + 16 H - 0.39 Ex - 13 Ey
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SISTEM PEMBEBANAN

Pembebanan untuk masing-masing lantai

1. Lantai Masjid
a. Beban Mati

- Finishing (1x24+5x21) = 129 Kg/m?

- M/E + hanger = 21 Kg/m* +
Total = 150 kg/m?
b. Beban Hidup = 400 Kg/m?

2. Lantai Dak beton
a. Beban Mati

- Water Proofing + Air Hujan = 79 Kg/m?

- M/E + hanger = 21 Kg/m* +

Total = 100 kg/m?
b. Beban Hidup = 100 Kg/m?

3. Atap Alderon
a. Beban Mati

- Alderon + Air Hujan = 15 Kg/m?
- M/E + hanger =. 25 Kg/m*+

Total = 40 kg/m?

b. Beban Hidup 100 Kg/m?



Keterangan :

Beban Sendiri Frame Dan Plat Lantai

Program SAP 2000 dapat langsung menghitung berat sendiri Frame baja dan lantai beton

serta mengalikannya dengan faktor beban berdasarkan input data dimensi dan karakteristik

material.

Beban Dinamis atau Beban Gempa

Kategori desain seismik
Analisis

Koefisien Gempa Dasar (Cs)

Faktor Keutamaan Struktur (I)
Damping Ratio (&)
Kombinasi Ragam

Tinjauan Arah gempa

D (Bekasi)

Respon Spectrum Analysis

dihitung berdasarkan T; struktur (hasil output
ETABS)

1

0.05

CQC (Complete Quadratic Combination)

Arah X dan Arah Y
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KONTROL RASIO

Gambar 3D — Rasio Struktur
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Gambar Rasio Balok Pada Lantai 1

Gambar Rasio Balok Pada Atap Dak Beton
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Gambar Rasio Balok Pada Atap Alderon

Dari hasil output analisis dengan menggunakan ETABS, diketahui ada beberapa rasio struktur

bernilai < 1 atau dinyatakan memenuhi persyaratan.

Dengan demikian penampang profil yangdigunakan dalam mendesain masjid Darul Ukhuwah

Tahap II dinyatakan aman untuk struktur.



KONTROL LENDUTAN
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Gambar. Kontrol Lendutan

Dari hasil output analisis dengan menggunakan ETABS 2000, untuk diketahui persyaratan nilai
lendutan diambil sample pada frame WF 500.200 yang mempunyai bentang sepanjang 9 m,
dari output ETABS diketahui lendutan terjadi akibat beban service (1 DL + 1 LL) adalah
sebesar 0.007 m.

Menurut peraturan yang berlaku batas minimum lendutan adalah L/360 = 9.8/360 = 0.027 m.

Kontrol Lendutan, 0.027 > 0.007 = (OKE)



KEBUTUHAN PONDASI

ik Plan View - BASE - Elevation 0 Steel Design Sections (AISC-LRFD93) =]

Gambar Titik Joint Reaction

Kebutuhan Ponndasi tiang strauss pile dihitung berdasarkan dengan data soil test yang telah

dilakukan oleh Laboratorium Teknik Sipil UMI.

Adapun dalam pengolhan data tanah digunakan pula korelasi-korelasi yang dikarenakan

keterbatasan data yang ada.

Berikut adalah kapasitas pile,

Perhitungan kapasitas tiang menggunakan data N SPT Mayerhof

D 03 m
A 0.071 m2
P _ CchAp_l_ZlifixAst
all FK1 FK2 :(s:lt 0.94§ m

fk2 5



Depth | i kgifn , [N tor?/rcn , | Ap | Ast | fi | lifi | zlixfi | Pall(TON)
0 0| 0.071] 0.942 0 0 0 0.000
0.2 | 0.2 0| o 0| 0.071] 0942 0 0 0 0.000
0.4 |02 0| o 0| 0.071] 0.942 0 0 0 0.000
0.6 | 0.2 0| o 0| 0.071| 0.942 0 0 0 0.000
0.8 | 0.2 0| o 0| 0.071] 0942 0 0 0 0.000
1]0.2 0| o 0| 0071 ] 0942 | 10 2 2 0.377
1.2 | 0.2 4 1 40 | 0.071 | 0942 | 10 2 4 0.848
1.4 | 0.2 4 1 40 | 0.071 | 0942 | 10 2 6 1.225
1.6 | 0.2 6 1.5 60 | 0.071| 0942 | 10 2 8 1.649
1.8 | 0.2 6 1.5 60 | 0.071| 0942 | 10 2 10 2.026
2|02 20 5 200 | 0.071 | 0.942 | 10 2 12 2.733
22002 20 5 200 | 0.071 | 0.942 | 10 2 14 3.110
24002 10 2.5 100 | 0.071 | 0.942 | 10 2 16 3.252
2.6 | 0.2 10 2.5 100 | 0.071 | 0.942 | 10 2 18 3.629
28|02 10 2.5 100 | 0.071 | 0.942 | 10 2 20 4,006
3]0.2 30 7.5 300 | 0.071| 0.942 | 10 2 22 4,854
3.2 |02 200 50 2000 | 0.071 | 0.942 | 10 2 24 9.236
3.4 |02 200 50 2000 | 0.071 | 0.942 | 10 2 26 9.613
36|02 200 50 2000 | 0.071 | 0.942 | 10 2 28 9.990
3.8 |02 200 50 2000 | 0.071 | 0.942 | 10 2 30 10.367
4102 200 50 2000 | 0.071 | 0.942 | 10 2 32 10.744
42 | 0.2 200 50 2000 | 0.071 | 0.942 | 10 2 34 11.121
4.4 | 0.2 200 50 2000 | 0.071 | 0.942 | 10 2 36 11.498
4.6 |02 200 50 2000 | 0.071 | 0.942 | 10 2 38 11.875
4.8 |02 200 50 2000 | 0.071 | 0.942 | 10 2 40 12.252
51|02 200 50 2000 | 0.071 | 0.942 | 10 2 42 12.629
52|02 200 50 2000 | 0.071 | 0.942 | 10 2 44 13.006
5.4 |02 200 50 2000 | 0.071 | 0.942 | 10 2 46 13.383
5.6 | 0.2 200 50 2000 | 0.071 | 0.942 | 10 2 48 13.760
5.8 | 0.2 200 50 2000 | 0.071 | 0.942 | 10 2 50 14.137
6|02 200 50 2000 | 0.071 | 0.942 | 10 2 52 14.514
6.2 | 0.2 200 50 2000 | 0.071 | 0.942 | 10 2 54 14.891
6.4 | 0.2 200 50 2000 | 0.071 | 0.942 | 10 2 56 15.268
6.6 | 0.2 200 50 2000 | 0.071 | 0.942 | 10 2 58 15.645
6.8 | 0.2 200 50 2000 | 0.071 | 0.942 | 10 2 60 16.022
7]02 200 50 2000 | 0.071 | 0942 | 10 2 62 16.399

Efisiensi tiang pancang pile group 70%
Sehingga kapasitas aksial tiang pada kedalaman 7 m adalah = 70% X 16.399
= 11.48

Nilai disamumsikan karena keterbatasan data

tanah

ton
ton



Tabel Joint Reaction Dan Kebutuhan Pile

Story | Point | Load FZ AIIovlzabIe Kebgitlgha" Dip(";‘tsk";‘“g
(ton)
BASE 13 | COMB1 | 30.81 | 11.48 2.68 3.00
BASE 75 | COMB1| 635 | 11.48 0.55 1.00
BASE 93 | COMB1 | 3338 | 11.48 2.91 3.00
BASE 94 | COMB1| 58 | 11.48 0.51 1.00
BASE 95 | COMB1| 648 | 11.48 0.56 1.00
BASE 98 | COMB1| 765 | 11.48 0.67 1.00
BASE 100 | COMB1 | 7.82 | 11.48 0.68 1.00
BASE 101 | COMB1 | 918 | 11.48 0.80 1.00
BASE 103 | COMB1 | 23.05 | 11.48 2.01 3.00
BASE 104 | COMB1 | 616 | 11.48 0.54 1.00
BASE 105 | COMB1 | 7.32 | 11.48 0.64 1.00
BASE 106 | COMB1 | 2595 | 11.48 2.26 3.00
BASE 107 | COMB1 | 5.31 11.48 0.46 1.00
BASE 108 | COMB1 | 215 | 11.48 0.19 1,00
BASE 109 | COMB1 | 257 | 11.48 0.22 1,00
BASE 110 | COMB1 | 574 | 11.48 0.50 1,00
BASE 112 | COMB1 | 403 | 11.48 0.35 1.00
BASE 113 | COMB1 | 472 | 11.48 0.41 1.00
BASE 114 | COMB1 | 426 | 11.48 0.37 1,00
BASE 115 | COMB1 | 4.9 11.48 0.43 1,00




KESIMPULAN

Setelah dilakukan analisis struktur masjid Darul Ukhuwah Tahap II berdasarkan gambar yang

diterima dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Penampang profil yang digunakan untuk elemen balok :

a. WF 450.200.9.14 (B1)
b. WF 400.200.8.13 (B2)
c. WF 250.125.6.9 (B3)
d. WF 200.100.5,5.8  (B4)
2. Penampang profil yang digunakan untuk elemen kolom adalah :

a. H300.300.10.15 (K1)
b. WF 300.175.7.11 (K2)
c. WF300.150.6.5.9 (K2)
3. Pada struktur bawah digunanakan 2 tipe pondasi (pile cap) :
a. PCI1 (Uk. 1500 x 1500 x 500)
» Tulangan lentur D16-150
» Tulangan Tekan D 13 - 150
b. PC2 (Uk. 900 x 900 x 500)
» Tulangan lentur D13-100
» Tulangan Tekan D 13 - 100
4. Pada komponen struktur pedestal dengan Panjang 100 cm dari permukaan tanah,
menggunakan 2 type :

a. Pedestal K1 UK. 450.450,
» Base plate UK 400.400, t = 15 mm

» Angkur 6 D 22, L =450 mm

b. Pedestal K1 UK. 450.450,
» Base plate UK. 400.40,

» Angkur 6 D 19, L =350 mm

Demikian analisa struktur Masjid Darul Ukhuwah Tahap II yang dapat kami sampaikan, guna
mendukung analisa ini kami lampirkan detail perhitungan struktur dan gambar kerja sebagai

dasar acuan pekerjaan dilapangan.



LAMPIRAN



NOTASI KOLOM
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DENAH PONDASI & KOLOM
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